
ABSTRAK 

Irfandi Mokoginta. 2014. “Konflik Agraria (Studi Kasus di Desa Bilalang II, 

Kecamatan Kotamobagu Utara)”. Skripsi. Program Studi SI Sosiologi, Universitas 

Negeri Gorontalo. Pembimbing: (1) Farid Th. Musa, S.Sos., MA dan (II) Funco 

Tanipu, ST, MA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap tiga hal, yakni: (1) apa yang menjadi 

faktor terjadinya konflik Agraria di Desa Bilalang II?; (2) bagaimana cara 

penyelesaian konflik Agraria di Desa Bilalang II?; (3) bagaimana tata kelola 

agraria di Desa Bilalang II?. 

Untuk mengungkap ketiga fenomena tersebut, penulis menggunakan metode 

kualitatif, baik untuk operasional maupun penyajian data. Lokasi yang dipilih 

dalam penelitian ini yaitu Desa Bilalang II Kecamatan Kotamobagu Utara. 

Adapun hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab konflik 

Agraria di Desa Bilalang II yaitu adalah: (1) batas wilayah (2) tanaman yang 

sudah melewati batas wilayah (3) tidak adanya sertifikat tanah, dan untuk 

menyelesaikan konflik Agraria di Desa Bilalang II masyarakat menempuh 

beberapa cara antara lain: (1)  Secara Kekeluargaan (2) Kepala Dusun (3) Sangadi 

(4) Pengadilan. Sedangkan untuk tata kelola Agraria di Desa Bilalang II yaitu 

adalah (1) dengan cara diskusi (2)  sertifikat. 

 

Kata Kuci: Konflik, Agraria, Tata Kelola Agraria. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


